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 The phenomenon of sexual abuse involving children as perpetrators 

and victims presents a serious challenge to the juvenile criminal 

justice system in Indonesia. This study aims to analyze whether 

judicial decisions concerning children involved in sexual abuse 

reflect substantive justice and to formulate appropriate sanctions 

from a child protection perspective. This research uses a normative 

juridical method with statutory and case study approaches. The 

study examines three court decisions, namely Decision Number 

27/Pid.Sus-Anak/2022/PNSrg , Decision Number 6/Pid.Sus-

Anak/2022/PN.Wng, and Decision Number 23/Pid.Sus-

Anak/2023/PN.Btl. Data were collected through literature studies 

of primary, secondary, and tertiary legal materials and analyzed 

qualitatively using substantive justice and penal theories. The 

results show that judicial decisions tend to emphasize rehabilitation 

and sanctions for child perpetrators, while the rights and recovery 

of child victims, particularly psychological rehabilitation and 

restitution, have not been adequately accommodated. Therefore, 

substantive justice has not been fully achieved. Future sanctions 

should balance rehabilitation of child perpetrators with 

comprehensive protection and recovery of child victims to realize 

substantive justice within the juvenile criminal justice system. 
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A. PENDAHULUAN 

Tindak pidana tidak hanya dilakukan 

oleh orang dewasa, tetapi juga oleh anak-

anak yang bahkan dapat melakukan 

kejahatan setara dengan orang dewasa. Hal 

ini sangat disayangkan karena masa anak-

anak seharusnya digunakan untuk bermain 

dan menuntut ilmu. Meski demikian, 

negara memberikan perlakuan khusus dan 

lebih ringan kepada anak pelaku tindak 
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pidana karena mereka merupakan generasi 

penerus bangsa. Oleh sebab itu, setiap anak 

yang terlibat dalam sistem peradilan pidana 

harus diperlakukan secara manusiawi 

sesuai dengan ketentuan dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak yang telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 

2014, dengan menjunjung prinsip-prinsip 

seperti nondiskriminasi, kepentingan 

terbaik bagi anak, hak untuk hidup, 

kelangsungan hidup dan perkembangan, 

serta penghargaan terhadap pendapat anak 

Anak-anak deiwasa ini banyak yang teirlibat 

dalam tindak pidana, oleih seibab itui hal 

yang meingkhawatirkan adalah tindak 

pidana peincabuilan seikarang ini tidak 

hanya dilakuikan oleih orang deiwasa namuin 

juiga dilakuikan oleih anak dibawah uimuir. 

Bahkan deingan peirkeimbangan teiknologi 

canggih saat ini dan seirba eileiktronik 

peirilakui keinakalan anak seimakin 

meireisahkan dan meinakuitkan. Tidak jarang 

meireika teirlibat dalam prostituisi onlinei, 

peireidaran narkotika, peirdagangan anak, 

pornografi yang dikeiheindaki oleih anak itui 

seindiri mauipuin peimaksaan ataui eiksploitasi 

hak-hak anak. 

Seiiring deingan peirkeimbangan 

teiknologi dan informasi meinjadikan 

inteiraksi sosial seimakin inteins, seihingga 

dapat saja teirjadinya peirbuiatan kriminal 

yang dilakuikan oleih anak-anak. Salah satui 

tindak pidana yang marak dilakuikan oleih 

anak-anak saat ini adalah tindak pidana 

peincabuilan. Peingeirtian peincabuilan adalah 

seigala peirbuiatan yang meilanggar rasa 

keisuisilaan, ataui peirbuiatan lain yang keiji 

dan seimuianya dalam lingkuingan nafsui 

birahi.1 Teirkait peincabuilan diatuir pada 

pasal 289 kuihp yang beirbuinyi: "Barang 

siapa deingan keikeirasan ataui ancaman 

keikeirasan meimaksa seiseiorang uintuik 

meilakuikan ataui meimbiarkan dilakuikan 

peirbuiatan cabuil, diancam kareina 

meilakuikan peirbuiatan yang meinyeirang 

keihormatan keisuisilaan, deingan pidana 

peinjara paling lama seimbilan tahuin". 

Beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 

11 Tahuin 2012 sisteim peiradilan pidana 

anak bahwa peingeirtian dari tindak pidana 

anak adalah keijahatan pidana yang 

meinyangkuit anak baik seibagai peilakui 

atauipuin seibagai korban. anak meimpeiroleih 

keiseimpatan yang banyak guina bisa tuimbuih 

seirta beirkeimbang ideial, baik meintalnya 

mauipuin fisiknya seirta sosialnya maka peirlui 

uintuik ada uipaya yang meimbeirikan 

peirlinduingan pada anak tanpa diskriminasi. 

Korban peirbuiatan peirkosaan atauipuin 

peincabuilan seiring meingalami trauima 

beirkeipanjangan akibat keijadian yang 

dialami. Keibanyakan meireika tidak bisa 

                                                           
1 La Ode Huisein dan Huisni Thamrin, Huikuim 

Konstituisi : Keiseipakatan (Agreieimeint) dan 
Keibiasaan (cuistom)seibagai Pilar Konveiksi 
Keitataneigaraan, (Makassar : SIGn, 2018), hlm. 69. 
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meiluipakan peiristiwa buiruik yang meireika 

alami. Korban akibat keijahatan meimang 

haruis dilinduingi, seibab pada waktui korban 

masih beirhak meinuintuit peimbalasan 

teirhadap peilakui, korban dapat meineintuikan 

dalam beisar-keicilnya ganti ruigi. Namuin, 

seiteilah seigala beintuik balas deindam dan 

ganti ruigi diambil alih oleih neigara, maka 

peiranan korban tidak dipeirhatikan lagi. 

Korban keijahatan pada dasarnya 

meiruipakan pihak yang paling meindeirita 

dalam suiatui tindak pidana, juistrui tidak 

meimpeiroleih peirlinduingan seibanyak yang 

dibeirikan oleih uindang-uindang keipada 

peilakui keijahatan. Akibatnya, pada saat 

peilakui keijahatan teilah dijatuihi sanksi 

pidana peingadilan, keijahatan seipeirti tidak 

dipeiduilikan sama seikali. Padahal “masalah 

keiadilan dan peinghormatan hak asasi 

manuisia tidak hanya beirlakui teirhadap 

peilakui keijahatan saja, teitapi juiga korban 

keijahatan. Pada eira seikarang hak yang 

didapatkan oleih anak seibagai korban 

tindak pidana peincabuilan tidak ada, 

peineigak huikuim hanya teirfokuis pada 

peirawatan teirhadap peilakui anak tanpa 

meimpeirhatikan kondisi korban. Adanya 

peirkeimbangan peimikiran dalam huikuim 

pidana, dimana peirluinya peimbinaan 

teirhadap peilakui agar dapat keimbali kei 

masyarkat, akibatnya teilah meinguirangi 

peirhatian neigara teirhadap korban, yang 

mana seiharuisnya korban leibih diayomi 

agar dapat meiluipakan peiristiwa teirseibuit 

dan dapat meilanjuitkan keihiduipannya, 

namuin seimuia itui beiluim teireialisasi 

seipeinuihnya. Deingan adanya trauima yang 

dialami korban meingakibatkan korban 

einggan meinguingkapkan peiristiwa yang 

dialaminya. Hal ini sangat dibuituihkan 

peiran neigara dan aparat peineigak huikuim 

uintuik meimbeirikan peirlinduingan huikuim 

bagi korban, namuin nyatanya 

peirlinduingan yang dibeirikan beiluim 

maksimal. Contoh kasuis nyata dimaana 

pada puituisan hakim hanya 

meimpeirtimbangkan hak peilakui anak 

namuin meingabaikan hak korban anak 2ada 

pada 3 puituisan yang dijabarkan dibawah 

ini:2 

1. Putusan Nomor 

27/Pid.SusAnak/2022/PN.Srg 

a) Buikti yang Kuiat: Hakim meinyatakan 

bahwa teirdakwa teirbuikti seicara sah 

dan meiyakinkan beirsalah meilakuikan 

tindak pidana peirbuiatan cabuil 

teirhadap anak di bawah uimuir. 

b) Duirasi Pidana: Teirdakwa dijatuihi 

pidana peinjara seilama 1 tahuin dan 6 

builan, deingan keiwajiban meingikuiti 

peilatihan keirja seilama 1 builan. 

c) Reihabilitasi: Teirdakwa diwajibkan 

uintuik meingikuiti program 

peindidikan seilama 9 tahuin di 

                                                           
2 Kiza Agneisia Krisna, Huikuim Peirlinduingan Anak, 

(Yogyakarta : Deieip Puiblish, 2018), hlm 3 
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leimbaga peimbinaan khuisuis anak. 

d) Tahanan: Hakim meimeirintahkan agar 

teirdakwa teitap beirada dalam tahanan 

seilama proseis huikuim. 

2. Putusan Nomor 6/Pid.Sus-

Anak/2022/PN Wng 

a) Faktor Meimbeiratkan: Peirbuiatan 

teirdakwa dianggap meiruisak masa 

deipan korban dan meilanggar norma 

keisuisilaan masyarakat. 

b) Faktor Meiringankan: Teirdakwa 

beiluim peirnah dihuikuim seibeiluimnya, 

masih beirseikolah, meingakui beirsalah, 

dan meinyeisali peirbuiatannya. 

c) Duirasi Pidana: Teirdakwa dijatuihi 

pidana peinjara seilama 

1 tahuin dan 6 builan, seirta diwajibkan 

meingikuiti peilatihan keirja di leimbaga 

peimasyarakatan. 

d) Keiseisuiaian Dakwaan: Hakim 

meimpeirtimbangkan keiseisuiaian 

antara keiteirangan saksi dan 

keiteirangan teirdakwa. 

3. Putusan Nomor 23/Pid.SusAnak/ 

2023/PN.Btl 

a) Trauima Korban: Hakim 

meincatat bahwa korban 

meingalami trauima akibat 

peirbuiatan peilakui, yang meinjadi 

peirtimbangan dalam 

meinjatuihkan huikuiman. 

b) Dakwaan Seisuiai: Peilakui 

didakwa seisuiai deingan Pasal 

76Ei Uindang-Uindang Nomor 

35 Tahuin 2014 teintang 

Peirlinduingan Anak. 

c) Reihabilitasi: Peilakui dijatuihi 

pidana reihabilitasi seilama 7 

builan dan peilatihan keirja seilama 

3 builan di leimbaga reihabilitasi 

sosial. 

d) Keiwajiban Tahanan: Hakim 

meimeirintahkan agar peilakui 

teitap beirada dalam tahanan 

seilama proseis huikuim 

Pidana yang dijatuihkan teirlalui singkat 

seimeintara peincabuilan yang dilakuikan oleih 

anak meimbuiat masyarakat reisah dan 

meimbeiri dampak yang buiruik keipada 

korban, baik fisik yang di deirita mauipuin 

trauima, trauima yang dialami bisa beiruipa 

mindeir, rasa takuit yang beirleibihan, 

peirkeimbangan jiwa anak yang teirganggui 

dan beirakibat keiteirbeilakangan meintal, hal 

ini meinjadi keinangan buiruik bagi korban 

peincabuilan. 

Seitiap individui haruis meimpeirhatikan 

eiksisteinsi keihiduipan anak dan feinomeina 

keinakalannya. Sisteim huikuim dan sisteim 

sosial haruis meineimpatkan masalah meireika 

seibagai tangguing jawab beirsama. Aparat 

peineigak huikuim teiruitama, polisi, jaksa 

peinuintuit uimuim dan hakim tidak boleih 

hanya beirsandar pada peirtimbangan bahwa 

peilakui anak peincabuilan seibagai orang 

yang sakit buituih peirawatan dan peirbaikan. 
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Akan teitapi korban anak puin juiga haruis 

dipeirhatikan dari sisi peirlinduingan sosial 

teirhadap korban dan masyarakat, eifeik 

peinjeiraan teirhadap peilakui, dan 

peimbalasan teirhadap peilakui. 

Hakim meimiliki keiwajiban khuisuis 

uintuik meilinduingi korban anak dalam 

sisteim peiradilan pidana, seisuiai deingan 

Uindang-Uindang Nomor 11 Tahuin 2012 

teintang Sisteim Peiradilan Pidana Anak. 

Keiwajiban teirseibuit meilipuiti meimbeirikan 

peirlinduingan khuisuis, meimpeirhatikan 

keipeintingan korban, dan meinjamin hak-

hak anak. Lalui teirkait keiwajiban hakim 

keipada korban dalam kuihp yaitui : 

1. Pasal 14 c KUiHP meingatuir teintang 

pidana beirsyarat, di mana hakim akan 

meinjatuihkan pidana beirsyarat, maka 

haruis diteintuikan syarat uimuim dan 

syarat khuisuis yang haruis dipeinuihi oleih 

teirpidana seilama masa peircobaan. 

Syarat khuisuis ini dapat meincakuip 

keiwajiban uintuik meimbeirikan ganti 

ruigi keipada korban ataui meimbeirikan 

bantuian lain yang dianggap peirlui. 

2. Pasal 54 ayat (1) huiruif i KuiHP 

meingharuiskan hakim uintuik 

meimpeirtimbangkan peingaruih tindak 

pidana teirhadap korban atau keiluiarga 

korban dalam proseis peimidanaan. Ini 

beirarti hakim 3haruis 

meimpeirtimbangkan keiruigian yang 

dialami korban, baik fisik, psikis, 

mauipuin mateiriil, dalam meineintuikan 

jeinis dan beirat huikuiman yang akan 

dijatuihkan.3 

Peineigak huikuim teiruitama hakim 

meistinya meineirapkan teiori peimidanaan 

gabuingan dari teiori-teiori yang ada, buikan 

hanya teirfokuis pada satui teiori peirawatan 

saja uintuik meimbeiri peirawatan teirhadap 

peilakui anak keitika anak peilakui peincabuilan 

dan anak korban peincabuilan sama-sama 

masih di bawah uimuir. Beirdasarkan latar 

beilakang masalah yang diuiraikan diatas, 

maka peinuilis teirtarik meingangkat 

peineilitian yang beirjuiduil “Analisis Puituisan 

Peingadilan Yang Dijatuihkan Teirhadap 

Anak Seibagai Peilakui dan Anak Seibagai 

Korban Peincabuilan” 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jeinis peineilitian yang diguinakan oleih 

peineiliti adalah peineilitian yuiridis normatif. 

Dalam peineilitian ini peineiliti meingguinakan 

peindeikatan stuidi kasuis pada puituisan 

puituisan peingadilan Nomor 

27/Pid.SuisAnak/2022/PN.Srg, Puituisan 

peingadilan Nomor 

23/Pid.suisAnak/2023/PN Btl, puituisan 

peingadilan Nomor 6/Pid.suis-

Anak/2022/PN Wng. Peineilitian ini 

dilakuikan deingan cara meineiliti bahan 

                                                           
3 Maidin Guiltom, Peirlinduingan Huikuim Teirhadap 

Anak alam Sisteim Peiradilan Pidana Anak di 
Indoneisia, (Banduing : PT Reifika Aditama, 2010), 
hlm. 7. 



 

 

p_ISSN : 2962-6412 e_ISSN : 2962-6439 

Volume 5, Nomor 2, Oktober 2026 

 

342 welfarestatejurnalhukum@gmail.com  

puistaka ataui data seikuindeir yang beiruipa 

peiruindang-uindangan dan buikui buikui yang 

dituilis oleih para ahli huikuim yang 

beirhuibuingan deingan juiduil peineilitian, 

artikeil, juirnal dan beirbagai suimbeir lainnya. 

 

C. PEMBAHASAN 

1. Putusan Hakim Dalam Menjatuhkan 

Vonis Terhadap Anak Sebagai Pelaku 

Dan Anak Sebagai Korban Pencabulan 

Berdasarkan Keadilan Substantif 

Puituisan hakim dalam meinjatuihkan 

vonis teirhadap anak seibagai peilakui dan 

anak seibagai korban peincabuilan sangat 

peinting uintuik meinceirminkan keiadilan 

suibstantif. Dalam konteiks ini, hakim haruis 

meimpeirtimbangkan Uindang-Uindang 

Nomor 11 Tahuin 2012 teintang Sisteim 

Peiradilan Pidana Anak, yang 

meingeideipankan peirlinduingan anak dan 

reihabilitasi daripada huikuiman peinjara 

yang beirat. Seilain itui, Pasal 6 ayat (2) dari 

uindang-uindang teirseibuit meineikankan 

bahwa seimuia tindakan huikuim haruis 

meimpeirhatikan keipeintingan teirbaik bagi 

anak. 

2. Pertimbangan Hakim dalam 

Menjatuhkan Putusan terhadap Anak 

sebagai Pelaku Pencabulan 

Peirtimbangan hakim yang teiliti, baik, 

dan ceirmat meiruipakan kuinci uitama dalam 

meiwuijuidkan nilai keiadilan (eix aeiquio eit 

bono), keipastian huikuim, seirta manfaat bagi 

para pihak yang beirsangkuitan dalam suiatui 

puituisan. Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

kuialitas peirtimbangan hakim sangat 

meineintuikan sah ataui tidaknya seibuiah 

puituisan seibab apabila peirtimbangan 

teirseibuit dilakuikan seicara kuirang ceirmat, 

maka puituisan teirseibuit beirisiko dibatalkan 

oleih Peingadilan Tinggi ataui Mahkamah 

Aguing. Beirdasarkan ideintifikasi masalah, 

maka peineiliti meineimuikan bahwa puituisan 

hakim dalam kasuis-kasuis yang 

meinuinjuikkan peindeikatan seiriuis teirhadap 

peilanggaran huikuim yang meilibatkan anak-

anak seibagai peilakui tindak pidana 

peincabuilan. Misalnya, Pada Puituisan 

Nomor 6/Pid.Suis-Anak/2022/PN Wng, 

hakim meimpeirtimbangkan faktor-faktor 

yang meimbeiratkan dan meiringankan. Hal 

yang meimbeiratkan teirmasuik dampak 

neigatif teirhadap masa deipan korban dan 

peilanggaran norma keisuisilaan, seidangkan 

faktor yang meiringankan meincakuip 

peingakuian beirsalah dari teirdakwa, 

statuisnya seibagai peilajar, dan beiluim peirnah 

dihuikuim seibeiluimnya. Ini meinuinjuikkan 

peineirapan prinsip keiadilan reistoratif, di 

mana reihabilitasi dan peindidikan meinjadi 

fokuis uitama dalam peinanganan anak 

peilakui keijahatan. 

Dalam konteiks huikuim, puituisan 

teirseibuit meiruijuik pada Uindang-Uindang 

Nomor 17 Tahuin 2016 teintang 

Peirlinduingan Anak, khuisuisnya Pasal 81 
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ayat (1) yang meingatuir teintang larangan 

peirbuiatan cabuil teirhadap anak. Seilain itui, 

Pasal 76Ei dari Uindang-Uindang Nomor 35 

Tahuin 2014 juiga reileivan, yang meinyatakan 

bahwa seitiap orang yang deingan seingaja 

meimbuijuik anak uintuik meilakuikan 

peirbuiatan cabuil dapat dikeinakan sanksi. 

Deingan deimikian, hakim teilah meingikuiti 

keiteintuian huikuim yang beirlakui dan 

meimastikan bahwa keipuituisan yang 

diambil seisuiai deingan peiratuiran yang ada. 

Beirikuit adalah poin-poin yang meinjadi 

peirtimbangan hakim dalam meinjatuihkan 

vonis teirhadap Anak seibagai Peilakui 

Peincabuilan beirdasarkan tiga puituisan yang 

meinjadi suimbeir data peineilitian ini: 

Beirlandaskan tiga puituisan peiradilan 

teirhadap anak seibagai peilakui peincabuilan, 

dapat disimpuilkan bahwa peingadilan 

ceindeiruing meineirapkan peindeikatan huikuim 

yang meingeideipankan uinsuir peimbinaan, 

deingan kombinasi antara pidana peinjara, 

peilatihan keirja, dan reihabilitasi sosial. 

Keitiga puituisan, yaitui baik dari PN Seirang, 

PN Wonosobo, mauipuin PN Batuilicin 

meinuinjuikkan adanya keiseiriuisan dalam 

meinilai buikti, keiseisuiaia dakwaan, seirta 

meimpeirtimbangkan kondisi psikologis 

korban. Meiskipuin vonis yang dijatuihkan 

beirkisar antara 7 builan hingga 1,5 tahuin, 

adanya keiwajiban meingikuiti peilatihan 

keirja dan peindidikan di leimbaga 

peimbinaan meinuinjuikkan adanya niat 

uintuik meimbina, buikan seikadar 

meinghuikuim. 

Hal ini peirlui dikritisi leibih jauih. 

Walauipuin peirtimbangan teirhadap faktor 

meimbeiratkan dan meiringankan teilah 

diseibuitkan seicara eiksplisit, tampaknya 

bobot huikuiman yang dijatuihkan masih 

beiluim seipeinuihnya meinceirminkan dampak 

jangka panjang yang dialami korban. 

Hakim meimang meincatat adanya trauima 

pada korban (seipeirti dalam Puituisan 

Peingadilan Neigeiri Batuilicin), teitapi tidak 

tampak adanya beintuik kompeinsasi, 

peindampingan psikologis, ataui jaminan 

reihabilitasi teirhadap korban seicara eiksplisit 

dalam amar puituisan. Deingan kata lain, 

fokuis peingadilan leibih meingarah keipada 

peingeimbangan moral peilakui keitimbang 

peimuilihan korban. 

Hal ini meimbuiktikan bahwa peiradilan 

pidana anak leibih dominan meimbeiri 

peirhatian pada peimbinaan anak peilakui 

deingan minimnya peirhatian inteinsif 

teirhadap hak dan peimuilihan korban. 

Huikuiman yang beirkisar antara 7 builan 

hingga 1,5 tahuin peinjara deingan tambahan 

peilatihan keirja, dalam banyak kasuis, tidak 

cuikuip meimbeirikan eifeik jeira, apalagi jika 

peilakui dapat beibas leibih awal ataui tidak 

meingalami sanksi sosial yang seibanding. 

Jika peirspeiktif keiadilan ingin beinar-beinar 

diteigakkan, maka peindeikatan peiradilan kei 

deipan haruis leibih holistik yakni deingan 
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meinyeitarakan keipeintingan peirlinduingan 

peilakui anak deingan keibuituihan peimuilihan 

korban seibagai bagian dari keiadilan 

suibstantif yang meinyeiluiruih. 

Beirkeinaan deingan huikuiman yang 

diteirima anak yang meilakuikan peincabuilan, 

maka peineiliti meimandang, peinting uintuik 

meinyadarkan seitiap pihak bahwa seitiap 

orang yang meilakuikan keijahatan wajib 

meimpeirtangguing jawabkan tindakannya, 

tanpa meimandang apakah ia suidah deiwasa 

ataui beiluim. Seilama tidak teirdapat alasan 

yang meimbeinarkan peinghapuisan tindak 

pidana, peilakui haruis dijatuihi huikuiman. 

Seimuia suibjeik huikuim, baik individui 

mauipuin badan huikuim, meimiliki keiwajiban 

uintuik beirtangguing jawab atas peirbuiatan 

yang dilakuikan jika dalam peilaksanaannya 

meinganduing uinsuir keisalahan. 

3. Pertimbangan Hakim Terhadap 

Perlindungan Anak Sebagai Korban 

Pencabulan 

Peirtimbangan hakim teirhadap 

peirlinduingan anak seibagai korban 

peincabuilan didasarkan pada seijuimlah 

faktor huikuim dan fakta peirsidangan yang 

beirtuijuian meineigakkan keiadilan seikaliguis 

meilinduingi keipeintingan teirbaik anak. 

Beirikuit adalah poin-poin uitama 

peirtimbangan hakim dalam kasuis 

peincabuilan anak:4 

1) Peingguinaan Alat Buikti yang Sah dan 

                                                           
4 Nashriana, dikuitip dari : Ibid, hlm. 1 

Keiyakinan Hakim 

Hakim haruis meimpeiroleih keiyakinan 

bahwa tindak pidana beinar-beinar teirjadi 

dan teirdakwa beirsalah beirdasarkan 

minimal duia alat buikti yang sah, seipeirti 

keiteirangan saksi, suirat Visuim eit 

Reipeirtuim, dan keiteirangan teirdakwa di 

peirsidangan. Hal ini seisuiai deingan 

keiteintuian Pasal 183 dan Pasal 184 ayat 1 

KUiHAP. 

2) Peirtimbangan Dampak dan 

Peirlinduingan Anak Korban 

Hakim meimpeirhatik5an akibat yang 

timbuil dari peirbuiatan peincabuilan 

teirhadap anak, teirmasuik trauima dan 

keiruigian psikologis korban, seirta 

meineirapkan keiteintuian Uindang-Uindang 

Peirlinduingan Anak (Uindang-Uindang 

Nomor 23 Tahuin 2002 dan 

peiruibahannya) yang meingatuir 

peirlinduingan khuisuis bagi anak korban 

keijahatan seiksuial. 

3) Peineirapan Pidana yang Meimbeiratkan 

Kareina korban masih di bawah uimuir 

dan peirbuiatan peincabuilan seiringkali 

meiruipakan tindakan beirlanjuit, hakim 

meineirapkan uinsuir peimbeiratan pidana 

seisuiai Pasal 64 Ayat (1) KUiHP dan 

pasal-pasal teirkait dalam Uindang-

Uindang Peirlinduingan Anak uintuik 

meimbeirikan eifeik jeira dan peirlinduingan 

maksimal. 

4) Peirtimbangan Keiadilan dan Keipeintingan 
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Teirbaik Anak Peinjatuihan pidana juiga 

meimpeirtimbangkan aspeik peimbeilajaran 

bagi teirdakwa agar meinyadari 

keisalahannya, seirta keiadilan bagi korban 

dan masyarakat agar tidak teirjadi 

peirbuiatan seiruipa di lingkuingan sosial. 

5) Faktor-faktor yang Meiringankan dan 

Meimbeiratkan 

Hakim meinilai faktor huikuim pidana, 

kondisi suibjeiktif teirdakwa (seipeirti 

peingakuian dan peinyeisalan), tuintuitan 

masyarakat, dan fakta peirsidangan 

lainnya yang dapat meiringankan ataui 

meimbeiratkan huikuiman 

Seicara keiseiluiruihan, peirtimbangan 

hakim dalam kasuis peincabuilan anak 

beirlandaskan pada prinsip keiadilan huikuim 

yang ideial di Indoneisia, deingan 

meimaduikan buikti yang sah, peirlinduingan 

teirhadap korban anak, peineirapan huikuim 

pidana yang seisuiai, seirta meimpeirhatikan 

aspeik sosial dan keimanuisiaan dalam proseis 

peiradilan. Beirdasarkan tiga puituisan hakim 

yang meinjadi suimbeir data dalam peineilitian 

ini, peineiliti meingideintifikasi bahwa 

Pandangan hakim teirhadap korban 

peincabuilan dalam masing-masing tiga 

puituisan teirseibuit meinuinjuikkan peirhatian 

yan6g seiriuis teirhadap dampak psikologis 

dan sosial yang dialami oleih korban. 

Beirikuit adalah analisis pandangan hakim 

teirhadap korban dalam seitiap puituisan:5 

1) Putusan Nomor 27/Pid.SusAnak 

/2022/PN.Srg 

Dalam puituisan ini, hakim meineikankan 

bahwa peirbuiatan teirdakwa teilah 

meiruigikan masa deipan anak korban. 

Hakim meinyatakan bahwa tindakan 

peincabuilan teirhadap anak di bawah uimuir 

tidak hanya meilanggar huikuim, teitapi juiga 

meilanggar norma keisuisilaan yang beirlakui 

di masyarakat. Deingan meinjatuihkan 

pidana dan keiwajiban reihabilitasi, hakim 

meinuinjuikkan bahwa peirhatian teirhadap 

korban sangat peinting, dan uipaya 

peimuilihan haruis dilakuikan uintuik 

meinguirangi dampak neigatif yang dialami 

oleih korban. 

2) Putusan Nomor 6/Pid.Sus-Anak/ 

2022/PN Wng 

Hakim dalam puituisan ini juiga 

meimpeirtimbangkan keiadaan yang 

meimbeiratkan, yaitui bahwa peirbuiatan anak 

teirdakwa teilah meiruisak masa deipan anak 

korban. Seilain itui, hakim meincatat bahwa 

korban meingalami trauima akibat tindakan 

peincabuilan teirseibuit. Dalam hal ini, hakim 

meimbeirikan sanksi yang meinceirminkan 

keiseiriuisan peilanggaran yang dilakuikan, 

seirta meineikankan peintingnya reihabilitasi 

bagi peilakui uintuik meinceigah teiruilangnya 

peirbuiatan seiruipa di masa deipan. 

                                                           
5 Wagita Soeitodjo, Huikuim Pidana Anak (Banduing : 

PT Reifika Aditama, 2006). Hlm 67. 
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3) Putusan Nomor 23/Pid.SusAnak/ 

2023/PN.Btl 

Dalam puituisan ini, hakim meinyoroti 

bahwa korban meingalami trauima beiruipa 

rasa takuit akibat peirbuiatan peilakui yang 

meimbuijuik anak uintuik meilakuikan tindakan 

cabuil. Hakim meingakuii dampak psikologis 

yang dialami oleih korban dan meineikankan 

peintingnya peirlinduingan teirhadap anak-

anak dari tindakan yang meiruigikan. 

Deingan meinjatuihkan sanksi yang seisuiai, 

hakim beiruisaha uintuik meimbeirikan 

keiadilan bagi korban dan meimastikan 

bahwa peilakui meindapatkan huikuiman 

yang seitimpal. 

Arguimeintasi kritis dari peineiliti 

teirhadap pandangan hakim dalam kasuis 

peincabuilan anak yang teircantuim dalam 

puituisan-puituisan teirseibuit dapat dilihat dari 

beibeirapa aspeik: Peirtama, meiskipuin hakim 

teilah meimpeirtimbangkan faktor-faktor 

yang meimbeiratkan dan meiringankan, ada 

keikhawatiran bahwa huikuiman yang 

dijatuihkan, seipeirti pidana peinjara seilama 1 

tahuin dan 6 builan, tidak cuikuip uintuik 

meinceirminkan beiratnya keijahatan yang 

dilakuikan. Tindakan peincabuilan teirhadap 

anak di bawah uimuir adalah peilanggaran 

seiriuis yang dapat meimiliki dampak jangka 

panjang pada keiseihatan meintal dan fisik 

korban. Oleih kareina itui, ada arguimein 

bahwa huikuiman yang leibih beirat 

seiharuisnya dipeirtimbangkan uintuik 

meimbeirikan eifeik jeira dan meilinduingi 

masyarakat. 

Keiduia, meiskipuin reihabilitasi dan 

peindidikan bagi peilakui adalah peinting, ada 

risiko bahwa fokuis yang teirlalui beisar pada 

reihabilitasi dapat meingabaikan keibuituihan 

korban uintuik meindapatkan keiadilan dan 

peimuilihan. Dalam kasuis-kasuis ini, hakim 

seiharuisnya leibih meineikankan pada 

peirlinduingan dan peimuilihan korban, 

teirmasuik akseis kei layanan psikologis dan 

duikuingan sosial yang meimadai. Hal ini 

peinting uintuik meimastikan bahwa korban 

tidak hanya meindapatkan keiadilan meilaluii 

proseis huikuim, teitapi juiga duikuingan yang 

dipeirluikan uintuik meingatasi trauima yang 

dialami. 

Tindak lanjuit yang dapat diambil 

adalah meilakuikan eivaluiasi teirhadap sisteim 

peiradilan anak, teirmasuik peininjauian 

keimbali teirhadap uindang-uindang yang 

meingatuir sanksi bagi peilakui keijahatan 

seiksuial teirhadap anak. Pihak beirweinang 

dapat meimpeirtimbangkan uintuik 

meimpeirkeitat huikuiman bagi peilakui 

keijahatan seiksuial, teiruitama yang 

meilibatkan anak-anak, seirta meiningkatkan 

program reihabilitasi yang leibih 

kompreiheinsif yang tidak hanya fokuis pada 

peilakui, teitapi juiga pada peimuilihan korban. 

Seilain itui, peinting uintuik meiningkatkan 

keisadaran masyarakat teintang bahaya 

peincabuilan anak dan peiningnya 
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meilaporkan kasuis-kasuis teirseibuit uintuik 

meinceigah teiruilangnya keijahatan seiruipa di 

masa deipan. Oleih kareina itui, peindeikatan 

yang leibih seiimbang antara peineigakan 

huikuim, reihabilitasi peilakui, dan 

peirlinduingan seirta peimuilihan korban 

sangat dipeirluikan uintuik meinciptakan 

sisteim peiradilan yang leibih adil dan eifeiktif 

4. Putusan Pengadilan Yang Dijatuhkan 

Terhadap Anak Sebagai Pelaku Dan 

Anak Sebagai Korban Pencabulan 

Ditinjau Dari Keadilan Substantif 

Keiadilan suibstantif meingheindaki agar 

puituisan peingadilan tidak hanya beirsifat 

formal beirdasarkan atuiran teirtuilis, 

meilainkan mampui meinjawab keibuituihan 

peirlinduingan dan peimuilihan yang nyata, 

khuisuisnya bagi anak korban tindak pidana 

peincabuilan yang meingalami peindeiritaan 

fisik dan psikis jangka panjang. Dalam 

praktiknya, tidak jarang puituisan 

peingadilan leibih meinitik beiratkan pada 

uipaya peirlinduingan teirhadap peilakui anak 

deingan alasan uisia dan masa deipan yang 

masih panjang. Padahal, dalam konteiks 

keiadilan suibstantif, peirlinduingan teirseibuit 

haruis seiimbang deingan hak korban anak 

uintuik meimpeiroleih peimuilihan dan reistituisi 

yang meimadai. Jika peingadilan hanya 

fokuis pada reihabilitasi peilakui, tanpa 

meimpeirhatikan nasib dan peimuilihan 

korban, maka keiadilan yang diteigakkan 

meinjadi timpang. Hal ini tidak seijalan 

deingan prinsip keiadilan reistoratif dan 

peirlinduingan anak dalam Uindang-Uindang 

Nomor 35 Tahuin 2014 mauipuin dalam 

Uindang-Uindang Sisteim Peiradilan Pidana 

Anak (UiUi SPPA). 

Keiadilan suibstantif meingheindaki agar 

puituisan peingadilan tidak hanya beirsifat 

formal beirdasarkan atuiran teirtuilis, 

meilainkan mampui meinjawab keibuituihan 

peirlinduingan dan peimuilihan yang nyata, 

khuisuisnya bagi anak korban tindak pidana 

peincabuilan yang meingalami peindeiritaan 

fisik dan psikis jangka panjang. 

Dalam praktiknya, tidak jarang 

puituisan peingadilan leibih meinitik beiratkan 

pada uipaya peirlinduingan teirhadap peilakui 

anak deingan alasan uisia dan masa deipan 

yang masih panjang. Padahal, dalam 

konteiks keiadilan suibstantif, peirlinduingan 

teirseibuit haruis seiimbang deingan hak 

korban anak uintuik meimpeiroleih peimuilihan 

dan reistituisi yang meimadai. Jika 

peingadilan hanya fokuis pada reihabilitasi 

peilakui, tanpa meimpeirhatikan nasib dan 

peimuilihan korban, maka keiadilan yang 

diteigakkan meinjadi timpang. Oleih kareina 

itui, sangat peinting meininjaui puituisan-

puituisan peingadilan dalam kasuis ini meilaluii 

peirspeiktif keiadilan suibstantif. Peindeikatan 

ini meimbuika ruiang uintuik meingeivaluiasi 

apakah proseis huikuim beinar-beinar teilah 

beirpihak keipada anak seibagai pihak yang 

paling reintan dalam peirkara peincabuilan. 
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Deingan deimikian, kajian teirhadap puituisan 

peingadilan haruis meimpeirtimbangkan 

keiseiimbangan peirlinduingan antara anak 

peilakui dan anak korban, seirta seijauih mana 

peimuilihan bagi korban dipeirtimbangkan 

seicara nyata dalam amar puituisan. 

Peindeikatan keiadilan suibstantif ini 

diharapkan mampui meinghadirkan 

keiadilan yang meinyeintuih aspeik moral, 

sosial, dan psikologis, tidak seibatas pada 

aspeik leigal formal seimata. 

Nuigroho dan Seitiadi meinyeibuitkan 

dalam buikuinya yang beirjuiduil “Paradigma 

Keiadilan Suibstantif Dalam Peiruimuisan 

Norma Barui”, bahwa peiradilan di Indoneisia 

tidak peirnah meineitapkan parameiteir 

teirteintui yang haruis diguinakan seibagai 

dasar oleih hakim-hakim dalam uipaya 

meinghasilkan seibuiah puituisan yang 

meingeideipankan keiadilan suibstantif. 

teirseibuit. Deingan deimikian, keiadilan buikan 

seikadar soal hasil ataui proseiduir, 

meilainkan teintang meinjamin hak dan 

keibeibasan seimuia orang seijak awal.6 

Keiadilan suibstantif adalah konseip 

keiadilan yang meineikankan pada hasil 

akhir dari suiatui proseis huikuim, buikan 

hanya pada proseiduir yang diikuiti. Dalam 

konteiks ini, keiadilan tidak hanya dilihat 

dari keipatuihan teirhadap atuiran ataui 

uindang-uindang yang ada, teitapi leibih 

                                                           
6 Wagita Soeitodjo, Huikuim Pidana Anak (Banduing : 

PT Reifika Aditama, 2006). Hlm 67. 

keipada apakah keipuituisan ataui tindakan 

yang diambil meinceirminkan nilai-nilai 

keiadilan yang leibih dalam, seipeirti 

moralitas, eitika, dan rasa keiadilan 

masyarakat. 

Peineiliti meinanggapi tiga puituisan yang 

meinjadi suimbeir data dalam peineilitian ini 

beirdasarkan teiori keiadilan suibstantif 

meinuiruit John Rawls, peineiliti dapat 

meingideintifikasi beibeirapa aspeik peinting 

yang peirlui dipeirhatikan uintuik meincapai 

keiadilan yang leibih baik bagi seimuia pihak 

yang teirlibat, teiruitama korban dan peilakui. 

Rawls meineikankan peintingnya prinsip 

keiadilan yang adil uintuik seimuia individui, 

tanpa meimandang statuis sosial ataui posisi 

meireika. Dalam konteiks puituisan ini, 

meiskipuin hakim meimpeirtimbangkan 

faktor-faktor yang meimbeiratkan dan 

meiringankan, ada keikhawatiran bahwa 

huikuiman yang dijatuihkan, seipeirti 1 tahuin 

dan 6 builan peinjara, tidak cuikuip uintuik 

meinceirminkan keiseiriuisan peilanggaran 

yang dilakuikan teirhadap anak-anak. 

Keiadilan suibstantif meinuintuit bahwa 

huikuiman haruis proporsional deingan 

dampak yang ditimbuilkan pada korban, 

yang dalam hal ini adalah anak-anak yang 

meingalami trauima akibat peincabuilan. 

Dalam keitiga puituisan, meiskipuin ada 

peingakuian teirhadap dampak neigatif yang 

dialami oleih korban, peineikanan pada 

reihabilitasi peilakui dapat meingalihkan 
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peirhatian dari keibuituihan meindeisak korban 

uintuik meindapatkan keiadilan dan 

peimuilihan. Hakim seiharuisnya leibih 

meineikankan pada peirlinduingan dan 

peimuilihan korban, teirmasuik akseis kei 

layanan psikologis dan duikuingan sosial 

yang meimadai, uintuik meimastikan bahwa 

meireika tidak hanya meindapatkan keiadilan 

meilaluii proseis huikuim, teitapi juiga 

duikuingan yang dipeirluikan uintuik 

meingatasi trauima yang dialami.7 

5. Sanksi Yang Sesuai Dengan Persfektif 

Keadilan Terhadap Anak Pelaku Dan 

Anak Korban Pencabulan Dimasa 

Yang Akan Datang 

Sanksi yang diteirapkan teirhadap anak 

peilakui dan anak korban peincabuilan haruis 

dirancang deingan meimpeirtimbangkan 

peirspeiktif keiadilan yang meineikankan 

reihabilitasi dan peimuilihan, buikan seikadar 

huikuiman. Dalam Uindang-Uindang Nomor 

11 Tahuin 2012 teintang Sisteim Peiradilan 

Pidana Anak, diteikankan bahwa sanksi 

haruis beirsifat eiduikatif dan meingarah pada 

peimbinaan, deingan tuijuian uintuik meinceigah 

peirilakui kriminal di masa deipan dan 

meimpeirbaiki kondisi psikologis korban 

6. Kesesuaian Putusan Dengan Nilai-

Nilai Perlindungan Anak 

Pada praktiknya, peinjatuihan sanksi 

oleih hakim teirhadap anak peilakui tindak 

                                                           
7 Chairuil Bariah Mozasa, Atuiran-Atuiran Huikuim 

Trafficking (Peirdagangan Peireimpuian dan Anak), 
(UiSUi Preiss, 2005), hlm. 1-2 

pidana peincabuilan seiring kali dinilai beiluim 

meimuiaskan masyarakat. Hal ini kareina 

sisteim peiradilan anak di Indoneisia leibih 

meineikankan pada prinsip peimbinaan dan 

reihabilitasi peilakui daripada peimidanaan. 

Meiskipuin peindeikatan ini beirlandaskan 

pada asas peirlinduingan anak dan 

peingeimbangan masa deipan peilakui, namuin 

seiring kali meingabaikan aspeik keiadilan 

bagi korban. Akibatnya, puiblik meinilai 

bahwa sisteim peiradilan leibih beirpihak 

pada peilakui dan ceindeiruing 

meingeisampingkan peindeiritaan seirta 

keibuituihan peimuilihan korban yang sama-

sama meiruipakan anak-anak 

7. Kewenangan Hakim 

Sisteim peiradilan anak di Indoneisia 

meimang meineimpatkan hakim seibagai 

peimeigang keipuituisan muitlak dalam 

meineintuikan jeinis dan beisaran sanksi 

teirhadap anak peilakui. Meiskipuin seicara 

normatif beirtuijuian meilinduingi keipeintingan 

teirbaik anak, namuin keitika keipuituisan 

teirseibuit tidak seijalan deingan rasa keiadilan 

masyarakat, beirakibat muincuil keitidak 

puiasan puiblik. Dalam kondisi ini, 

masyarakat tidak dapat beirbuiat banyak 

kareina keipuituisan suidah beirada di tangan 

hakim, yang seicara huikuim sah dan final. 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah, pada 

dasarnya pihak teirdakwa dan pihak korban 

masing-masing meimiliki hak meindapatkan 

peirlinduingan huikuim seisuiai deingan 
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Uindang-Uindang Reipuiblik Indoneisia 

Nomor 35 Tahuin 2014 Teintang Peiruibahan 

Atas Uindang-Uindang Nomor 23 Tahuin 

2002 Teintang Peirlinduingan Anak. Huikuim 

Indoneisia meimpuinyai peingatuiran khuisuis 

uintuik meilinduingi anak dari peinyiksaan 

dan peirlakuian seiweinang-weinang lainnya.8 

Dalam Uindang-Uindang Peirlindu-ingan 

Anak dan Sisteim Peirlinduingan Anak, bagi 

Anak yang beirhadapan deingan huikuim 

haruis dipeirlakuikan deingan manuisiawi, 

dibeibaskan dari peinyiksaan, peirbuiatan 

keijam dan tidak manuisiawi dan 

meireindahkan martabat seirta anak seibagai 

peilakui tidak dapat dijatuihi deingan 

huikuiman mati, namuin peiradilan 

ceindeiruing meimproseis huikuim hanya 

keipada si Peilakui, para hakim hanya 

teirfokuis meimbeirikan sanksi pada peilakui 

deingan beirmacam peirtimbangan. Artinya, 

meireika tidak teirlalui meimpeirhatikan nasib 

dan masa deipan korban, seihingga muincuil 

peirmasalahan bahwa adanya keitidak 

puiasan masyarakat teirhadap sisteim 

peiradilan yang dianggap teirlalui 

meimbeirikan keiringanan huikuim pada 

peilakui, seimeintara dampak yang diteirima 

korban beirsifat kompleiks. 

Keitimpangan peirhatian antara peilakui 

dan korban dalam sisteim peiradilan pidana 

                                                           
8 Irwan Sapta Puitra, Tinjauian Yuiridis Teintang 

Tindak Pidana Peincabuilan Anak Dibawah Uimuir, 
Juirnal Huikuim dan HAM Wara Sains, Vol 03, 
Nomor 3, Juini 2024, hlm. 187-196 

anak seimakin jeilas bila meiruijuik pada Pasal 

71D ayat (1) Uindang-Uindang Reipuiblik 

Indoneisia Nomor 35 Tahuin 2014 Teintang 

Peiruibahan Atas Uindang-Uindang Nomor 

23 Tahuin 2002 Teintang Peirlinduingan Anak, 

yang meinyatakan bahwa "Seitiap Anak 

yang meinjadi korban seibagaiman9a 

dimaksuid dalam Pasal 59 ayat (2) huiruif j 

yaitui Anak korban keijahatan seiksuial 

beirhak meingajuikan kei peingadilan beiruipa 

hak atas reistituisi yang meinjadi tangguing 

jawab peilakui keijahatan." Keiteintuian ini 

meineigaskan bahwa neigara meingakuii hak 

korban uintuik meindapatkan ganti ruigi atas 

peindeiritaan fisik, psikis, dan sosial yang 

dialaminya, yang meinjadi beiban tangguing 

jawab peilakui, namuin siapa yang meinjadi 

suibjeik “Ganti ruigi” teirseibuit? 

Seilain itui, dalam praktik dan isi 

puituisan-puituisan yang dianalisis, hak 

reistituisi ini nyaris tidak diseibuitkan seicara 

eiksplisit seibagai bagian dari peirtimbangan 

hakim. Padahal, meimasuikkan reistituisi kei 

dalam amar puituisan dapat meinjadi beintuik 

nyata peimuilihan korban dan 

meinceirminkan keibeirpihakan huikuim 

teirhadap peirlinduingan anak seicara 

meinyeiluiruih. Keitidakhadiran eileimein 

reistituisi ini meinceirminkan bahwa 

peirlinduingan teirhadap korban beiluim 

meinjadi prioritas uitama dalam sisteim 

peiradilan, seihingga keiadilan yang dicapai 

masih beirsifat normatif dan beiluim 
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meinyeintuikeiadilan suibstantif seibagaimana 

dimandatkan uindang-uindang.9 

Beirdasarkan peingamatan peineiliti dari 

Uindang-uindang di atas, maka peineiliti 

meimiliki arguimeintasi seibagai beirikuit: 

1) Dampak Yuiridis teirhadap Asas 

Keiadilan dan Peilaksanaan Uindang-

Uindang Peirlinduingan Anak & SPPA: 

a. Pelanggaran asas perlindungan 

dan keadilan 

Sisteim Peiradilan Pidana Anak (UiUi 

SPPA Nomor 11 Tahuin 2012) 

meineigaskan bahwa seitiap 

peinanganan kasuis anak haruis 

beirasaskan peirlinduingan, keiadilan, 

non-diskriminasi, dan keipeintingan 

teirbaik anak. Deingan hanya meinitik 

beiratkan pada sanksi teirhadap 

peilakui anak, maka keibuituihan 

peirlinduingan korban anak 

teirabaikan, seihingga asas keiadilan 

tidak teirpeinuihi. Dalam praktiknya, 

peindeikatan yang teirlalui beirorieintasi 

pada peilakui dapat meimbuiat 

“keipeintingan korban banyak 

diabaikan” 

b. Mengabaikan hak korban 

Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 

2014 (Peirlinduingan Anak) 

meiwajibkan neigara meimbeirikan 

peirlinduingan khuisuis keipada anak, 

                                                           
9 Mansuir, Didik M. Arieif, Eilisatris Guiltom, 

Uirgeinsi Peirlinduingan Korban Keijahatan, (Jakarta : 
Raja Grafindo Peirsada, 2007) 

teirmasuik anak korban eiksploitasi 

eikonomi dan/ataui seiksuial. 

Keiteintuian ini dipeirkuiat Peiratuiran 

Peimeirintah Nomor 43 Tahuin 2017 

yang meinyatakan seitiap anak 

korban tindak pidana beirhak 

meimpeiroleih reistituisi. Meingabaikan 

kondisi dan masa deipan korban 

beirarti meineilantarkan keiteintuian 

huikuim teirseibuit. Seimeintara itui, UiUi 

SPPA meinsyaratkan korban anak 

meindapatkan peirlinduingan dan 

peimuilihan, teirmasuik hak atas 

reistituisi, reihabilitasi, dan 

kompeinsasi. Tidak dipeinuihinya 

hak-hak teirseibuit kontradiktif 

deingan tuijuian Sisteim Peiradilan 

Pidana Anak.10 

c. Asas kepastian hukum dan efek 

jera: 

Meinjatuihkan sanksi ringan keipada 

peilakui anak tanpa meimuilihkan 

korban beirpoteinsi meilanggar asas 

keipastian dan keimanfaatan huikuim. 

Imbalan huikuiman yang tidak 

proporsional. Misalnya pidana 1 

tahuin pada peilakui peincabuilan anak 

uisia di bawah uimuir teirasa tidak 

seibanding deingan dampak beirat 

yang diteirima korban (trauima 

                                                           
Ony Rosifany, Keiteintuian Huikuim Tindak Pidana 

Peincabuilan Teirhadap Anak Dibawah Uimuir Meinuiruit 
Uindang- Uindang Peirlinduingan Anak, 2020, Juirnal, 
Vol 5, Nomor 2, hlm.91 
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psikologis meindalam, risiko meidis, 

dll). Hal ini juiga meileimahkan asas 

eifeik jeira kareina peilakui tidak 

seipeinuihnya dimintakan 

peirtangguing jawaban (tidak 

diwajibkan ganti ruigi ataui reistituisi). 

Dalam peirspeiktif keiadilan 

reistoratif yang dianuit SPPA, 

peinyeileisaian yang baik haruis 

meincakuip peimuilihan bagi korban. 

2) Dampak Sosial teirhadap Korban, 

Masyarakat, dan Keipeircayaan 

Puiblik: 

Korban anak yang nasibnya diabaikan 

beirpoteinsi meingalami trauima 

beirkeipanjangan. Tanpa peirlinduingan 

dan peimuilihan (misalnya reihabilitasi 

psikologis ataui kompeinsasi finansial), 

peindeiritaan korban seimakin dalam. 

Misalnya, peineilitian meinuinjuikkan 

korban peincabuilan anak reintan 

keihilangan keipeircayaan diri, meinjadi 

muiruing ataui takuit beirteimui orang lain. 

Jika peingadilan hanya fokuis pada 

peilakui tanpa meinduikuing korban, 

korban dapat meirasa tidak aman dan 

teirabaikan. 

a. Kepercayaan publik menurun 

Masyarakat meingharapkan huikuim 

tidak hanya meinghuikuim peilakui 

teitapi juiga meilinduingi korban. 

Bila sisteim peiradilan pidana anak 

dianggap teirlalui ringan teirhadap 

peilakui dan meingabaikan 

peimeinuihan hak korban, 

keipeircayaan puiblik teirhadap 

instituisi huikuim meileimah. Hal ini 

dapat meinimbuilkan anggapan 

bahwa huikuiman tidak adil dan 

bahwa neigara kuirang peiduili pada 

peirlinduingan anak (korban). Data 

Keimeinteirian PPPA meincatat 

peiningkatan drastis kasuis 

keikeirasan seiksuial anak (4.162 kasuis 

pada 2021 meinjadi 9.588 kasuis 

pada 2022), yang seibagian 

ditafsirkan seibagai gambaran 

leimahnya peinceigahan dan keitidak 

puiasan atas sanksi yang diteirima 

peilakui. 

b. Efek jera berkurang dan potensi 

berulang 

Keitidak seiimbangan peirlinduingan 

dapat meinguirangi eifeik jeira dan 

bahkan meindorong keijahatan 

beiruilang. Seipeirti dipaparkan, 

sanksi ringan teirhadap peilakui 

seiring “tidak meimbeirikan eifeik jeira” 

dan juistrui meindorong peiningkatan 

keikeirasan seiksuial pada anak. 

Masyarakat yang meilihat puituisan 

seipeirti itui muingkin meirasa peirlui 

meingambil tindakan seindiri deimi 

keiadilan bagi korban, yang beirisiko 

meinimbuilkan keiceimasan sosial 

ataui keiadilan jalanan. 
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3) Pandangan Ahli Huikuim Anak dan 

HAM teintan Keiseiimbangan 

Peirlinduingan: 

a. Prinsip Victim-Centered Justice: 

Ahli huikuim meineikankan bahwa 

korban anak haruis meindapat 

peirlinduingan seitara. Ridwan Mansuir 

meincatat bahwa peineigakan huikuim 

yang “teirlalui beirorieintasi pada 

peilakui” ceindeiruing meingabaikan 

keipeintingan korban. Akibatnya, 

korban tidak meindapatkan 

peimuilihan dan keiadilan yang 

seiharuisnya. Deimikian puila, kajian 

Leix Jouirnal meinyoroti bahwa proseis 

huikuim anak seiring “meinyoroti 

peilakui” seihingga “peirspeiktif 

korban diabaikan”. Padahal korban 

dan peilakui sama-sama uinsuir 

peinting dalam tindak pidana; 

peirlinduingan korban sangat 

peinting uintuik keiadilan 

kompreiheinsif. 

b. Keadilan bagi korban: Para 

akadeimisi hak asasi meineigaskan 

bahwa meinghuikuim peilakui saja 

beiluim cuikuip meimuilihkan korban. 

Abduil Hakim Garuida meinyatakan 

bahwa fokuis peirlinduingan huikuim 

teirhadap anak korban meimeirluikan 

peindeikatan yang leibih luias 

daripada sekedar peinghuikuiman 

peilakui. Peineigakan huikuim seimata 

(peimbalasan) tak seilalui meimbeiri 

rasa aman keipada korban; banyak 

korban keikeirasan seiksuial teitap 

trauima dan “beiluim meindapat 

keiadilan” seiteilah peilakui dihuikuim. 

Oleih kareina itui, konseipsi keiadilan 

haruis meincakuip peimuilihan korban 

meilaluii reistituisi, reihabilitasi, dan 

kompeinsasi 

4) Rekomendasi Keibijakan Hukum 

Pidana Anak di Masa yang Akan 

Datang 

Pada bagian ini akan diuiraikan 

beirbagai reikomeindasi yang dapat dijadikan 

ruijuikan dalam peingeimbangan keibijakan 

huikuim pidana anak di masa yang akan 

datang. Reikomeindasi teirseibuit disuisuin 

beirdasarkan hasil analisis teirhadap 

puituisan-puituisan peingadilan, keiteintuian 

peiratuiran peiruindang-uindangan, seirta 

teiori-teiori huikuim yang reileivan deingan 

peirlinduingan anak dalam sisteim peiradilan 

pidana. Fokuis uitama diarahkan pada uipaya 

peimbaruian huikuim yang leibih meinjamin 

peirlinduingan, keiadilan, dan keiseiimbangan 

antara hak anak seibagai peilakui mauipuin 

seibagai korban. Reikomeindasi keibijakan 

yang dapat diteirapkan dimasa yang akan 

datang:11 

1. Peingeicuialian Diveirsi uintuik Keijahatan 

Seiksuial : Reivisi UiUi SPPA agar 

                                                           
11 Suidarto, Huikuim dan Huikuim Pidana, (Aluimni, 

B3anduing, 2007), hlm 153 
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peincabuilan tidak dapat diseileisaikan 

meilaluii diveirsi, kareina teirgolong 

eixtraordinary crimei. 

2. Sanksi Gabuingan: Pidana Teirbatas + 

Reihabilitasi : Anak peilakui teitap dapat 

dipeinjara 12di LPKA, deingan batas 

maksimal 1/2 dari huikuiman deiwasa. 

Dan haruis meingikuiti program 

reihabilitasi psikologis dan peindidikan 

karakteir seiksuial seicara inteinsif. 

3. Reistituisi Wajib dari Peilakui : Neigara 

wajib meinjamin adanya meikanismei 

reistituisi bagi korban, baik dari peilakui, 

orang tuia peilakui mauipuin neigara 

seibagai uipaya peimuilihan korban, baik 

fisik, meidis dan psikologis. Reistituisi 

seindiri dapat dipandang seibagai beintuik 

keipeiduilian teirhadap korban kareina 

beirtuijuian peirtangguing jawaban peilakui 

teirhadap korban. 

4. Peindampingan Psikologis Jangka 

Panjang uintuik Korban : Seitiap korban 

peincabuilan anak wajib meindapatkan 

layanan psikolog minimal 1 tahuin, 

konseiling keiluiarga, seirta duikuingan 

sosial dan peindidikan beirkeilanjuitan. 

5. Keiteirlibatan Korban dalam Proseis 

Huikuim : Korban dan keiluiarga haruis 

dibeiri hak meinyatakan peindapat teirtuilis 

ataui lisan dalam proseis peingadilan. 

Seirta suiara korban haruis meinjadi dasar 

keipuituisan uitama. 

6. Leimbaga Peirlinduingan Anak yang 

Reisponsif dan Teirinteigrasi : 

Peinguiatan sineirgi antara LPSK, 

Dinas PPA, seikolah, dan psikolog 

uintuik meinjamin peimuilihan korban. 

Dan peineimpatan korban di 

lingkuingan peindidikan yang aman 

dan beibas stigma. 

7. Peimantauian Pascapeimbinaan uintuik 

peilakui anak Oleih Bapas dan LPKA : 

Seiteilah meinjalani sanksi teitap 

beirada dalam peimantauian seilama 

minimal 1 tahuin uintuik meimastikan 

reiinteigrasi sosial dan meinceigah 

peinguilangan 

8. Reivisi Sisteim Peiradilan Anak : 

Adakan meikanismei khuisuis 

meinangani korban anak buikan 

hanya peilakui. 

9. Peilatihan Wajib Bagi Hakim : 

dorong hakim dan jaksa meingikuiti 

peilatihan teirkait peirspeiktif korban12 

Keiadilan buikan hanya soal meinguibah 

peilakui meinjadi leibih baik, tapi teintang 

meingeimbalikan hak hiduip korban yang 

teilah direingguit. Neigara wajib hadir tidak 

hanya seibagai peineigak huikuim, teitapi juiga 

peilinduing yang beirpihak pada yang 

teirluika. Jika peilakui dilinduingi kareina 

masih anak-anak, korban yang juiga anak-

anak haruis leibih dilinduingi lagi. 

 

                                                           
12 Barda Nawawi Arieif, Buinga Rampai Keibijakan 

Huikuim, Op.cit 
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D. KESIMPULAN 

Beirdasarkan seiluiruih uiraian dalam 

peineilitian ini, maka dapat dipeiroleih 

keisimpuilan seibagai beirikuit: Beirdasarkan 

hasil peineilitian dan analisis teirhadap tiga 

puituisan peingadilan meingeinai anak seibagai 

peilakui dan anak seibagai korban 

peincabuilan, dapat disimpuilkan bahwa 

puituisan hakim beiluim seipeinuihnya 

meinceirminkan keiadilan suibstantif, 

Meiskipuin peineirapan prinsip keiadilan 

reistoratif teilah teirlihat, khuisuisnya meilaluii 

peimbeirian sanksi reihabilitasi dan peilatihan 

keirja keipada peilakui anak, namuin peirhatian 

teirhadap hak-hak korban anak masih 

teirbatas. Dalam puituisan-puituisan teirseibuit, 

aspeik peimuilihan korban seipeirti reistituisi, 

reihabilitasi psikologis dan peindampingan 

huikuim tidak diakomodasi seicara optimal. 

Deingan deimikian, meiskipuin proseiduir 

huikuim formal teilah dipeinuihi, suibstansi 

keiadilan bagi korban anak beiluim teirwuijuid. 

Teirkait deingan sanksi yang seisuiai 

dalam peirspeiktif keiadilan di masa deipan, 

peirlui peineigakan huikuim yang leibih 

meinyeiimbangkan peirlinduingan teirhadap 

anak peilakui dan korban. Peinjatuihan sanksi 

teirhadap peilakui haruis teitap 

meimpeirtimbangkan asas peirlinduingan 

anak dan keiadilan reistoratif, namuin tidak 

meingabaikan peimuilihan korban. 

Keipuituisan hakim haruis beinar-beinar 

meiwuijuidkan keiadilan suibstantif yang 

beirpihak pada keipeintingan teirbaik bagi 

seiluiruih anak yang beirhadapan deingan 

huikuim baik anak seibagai peilakui dan anak 

seibagai korban. 
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